Kuantitas dan Kualitas Bakteri Asam Laktat yang Diisolasi dari Cairan Rumen sebagai Sumber Probiotik by NWH, Zain & AE, Harahap
157 
Kuantitas dan Kualitas Bakteri Asam Laktat yang Diisolasi dari Cairan 
Rumen sebagai Sumber Probiotik 
(Quantity and Quality of Lactic Acid Bacteria Isolated from Rumen Fluid as 
Probiotic Source) 
Zain NWH, Harahap AE 
Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Kampus II Raja Ali Haji Jln. Soebrantas KM 15 Panam-Pekanbaru 
ABSTRACT 
Utilization of antibiotic can leave residue in animal products and cause resistency to 
pathogenic bacteria for long term use. The aim of this research was to study the number of lactic 
acid bacteria isolated from rumen fluid of ruminant (cattle and goat) and to observe the 
antimicrobial sensitivity to Escherichia coli. The research method used standard plate count (SPC) 
to determine the total plate count (TPC) and the antimicrobial sensitivity to Escherichia coli. 
Result showed that the number of lactic acid bacteria in cattle rumen fluid is higher than the those 
goat rumen fluid (5.00 x104 cfu/g vs 0.55x104 cfu/g). Inhibitation zone of lactic acid bacteria 
isolated from cattle rumen fluid was better than the isolat of goat rumen fluid (1.10 cm vs 0.00 
cm). It is concluded that the lactic acid bacteria isolated from cattle  rumen fluid was better in 
quality and quantity by producing the colony of lactic acid bacteria. The isolat of cattle can be 
utilize as probiotic. 
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ABSTRAK 
Penggunaan antibiotik dapat meninggalkan residu pada produk ternak yang dihasilkan dan 
juga menimbulkan resistensi bakteri patogen apabila penggunaan antibiotik digunakan dalam 
jangka waktu yang lama. Tujuan Penelitian mengkaji jumlah koloni bakteri asam laktat (BAL) dari 
isolasi cairan rumen ternak ruminansia baik ternak sapi dan kambing serta mengkaji kualitas 
antimikroba BAL dari isolasi cairan rumen ternak ruminansia baik ternak sapi dan kambing 
terhadap Escherichia coli. Metode yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu 1) 
isolasi BAL disertai penghitungan jumlah koloni BAL dan 2) pengujian antibakteri terhadap 
Escherihia coli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah koloni BAL pada isolat cairan rumen 
sapi lebih tinggi dengan jumlah koloni BAL pada isolat cairan kambing (5,00 x104 cfu/g vs 
0,55x104 cfu/g) dan kemampuan BAL asal isolat cairan rumen sapi memiliki daya hambat yang 
lebih baik dibandingkan perlakuan isolat cairan rumen kambing (0,10 cm vs dan 0,00 cm). 
Kesimpulan penelitian ini adalah isolat bakteri asam laktat yang diperoleh dari cairan rumen sapi 
lebih baik kualitas dan kuantitasnya dalam menghasilkan populasi BAL dan daya hambat BAL. 
Isolat dari cairan rumen sapi dapat dijadikan sumber probiotik 
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PENDAHULUAN 
Seiring makin meningkatnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang 
keamanan produk ternak, maka usaha peternakan rakyat maupun industri mulai 
mempertimbangkan pembatasan penggunaan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan. Hal 
ini disebabkan oleh penggunaan antibiotik dapat meninggalkan residu pada produk ternak 
yang dihasilkan dan juga menimbulkan resistensi bakteri patogen apabila penggunaan 
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antibiotik digunakan dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu perlu adanya 
alternatif pengganti penggunaan antibiotik, salah satu alternatif tersebut adalah 
menggunakan probiotik.  
Penggunaan bakteri asam laktat (BAL) sebagai probiotik dalam pakan ternak sudah 
banyak diteliti (Timmerman et al. 2006). BAL tersebut selain mampu memproduksi asam 
laktat juga dapat menghasilkan komponen antimikroba seperti bakteriosin, hidrogen 
peroksida, nisin, lecitin, diplococcin dan lactococcin yang mempunyai sifat antagonistik 
terhadap bakteri patogen (Jansson 2005). Pada umumnya BAL diproduksi dari proses 
fermentasi produk pangan susu fermentasi dan produk pangan lainnya, padahal sumber 
BAL tersebut masih dapat diproduksi dari cairan rumen ternak ruminansia. Kualitas dan 
kuantitas BAL ini erat hubungannya dengan fase pertumbuhan yang dialami bakteri. Fase 
pertumbuhan bakteri terdiri dari 4 fase. Fase-fase tersebut adalah (1) fase adaptasi (log 
phase), (2) fase pertumbuhan logaritmik atau fase pertumbuhan cepat (log phase), (3) fase 
stabil (stationary phase) dan (4) fase kematian (death phase) (Crueger dan Crueger 1984).  
Isolasi BAL dari cairan rumen perlu dikaji kualitas dan kuantitasnya terutama 
efektivitas antimikrobanya terhadap Escherichia coli sehingga nantinya diperoleh  isolat 
terbaik yang dapat dijadikan sebagai sumber probiotik untuk pakan ternak ruminansia. 
Tujuan penelitian adalah mengkaji jumlah koloni BAL dari isolasi cairan rumen ternak 
ruminansia baik ternak sapi dan kambing serta mengkaji kualitas antimikoba BAL dari 
isolasi cairan rumen ternak ruminansia baik ternak sapi, kambing terhadap Escherichia 
coli. 
MATERI DAN METODE 
Waktu dan tempat 
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan dimulai bulan Agustus sampai dengan 
Desember 2014 di Laboratorium Patologi dan Entomologi (PEM) Fakultas Pertanian dan 
Peternakan UIN Suska Riau. 
Bahan penelitian 
Bahan utama dalam penelitian ini adalah: cairan rumen yang berasal dari ternak sapi 
dan kambing. Bahan untuk isolasi bakteri asam laktat adalah  media MRS (Mann Rhogose 
Shape) agar, MRS broth, Nutrien Agar (NA), Escherichia coli sebagai bakteri uji. Alat 
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain laminar flow, autoclave, cawan petri, pH 
meter, bunsen, kapas dan tabung reaksi, pemotong, plastik, timbangan dan karet. 
Metode penelitian 
Isolasi dan uji kualitas bakteri asam laktat 
Bakteri asam laktat yang digunakan pada penelitian ini diisolasi dari cairan rumen 
ternak sapi yang diperoleh dari Rumah Pemotongan Hewan (RPH) Kota Pekanbaru 
sedangkan cairan rumen kambing diperoleh dari peternakan milik masyarakat. 
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Penentuan jumlah bakteri asam laktat 
Penentuan jumlah koloni BAL masing-masing isolat cairan rumen diukur 
menggunakan metode Total Plate Count (TPC) (Fardiaz 1992). Sebanyak 1 ml isolat 
cairan rumen dimasukkan ke dalam 9 ml NaCl fisiologis 0,85%, lalu diencerkan sampai 
pengenceran 104 cfu/gr secara serial. Sebanyak 0,1 ml dari pengenceran 102 sampai 104 
cfu/gr ditanam pada cawan petri berisi media MRS agar. Media agar yang ditanam dengan 
sampel isolat cairan rumen diinkubasi pada kondisi mesofilik dengan suhu 30-37º C selama 
48 jam. Koloni yang tumbuh berbentuk batang, memiliki gram positif tidak membentuk 
spora, tidak motil, bersifat anaerob, katalase negatif dan oksidasi positif (Orla Jensen 
1994). Kemudian populasi BAL dihitung sebagai berikut: 
Populasi BAL (cfu/g) = Jumlah Koloni x Pengenceran 
Pemurniaan bakteri asam laktat 
Masing-masing koloni BAL yang spesifik digores berkali-kali ke media MRSA 
sehingga diperoleh koloni yang murni dengan lama inkubasi 48 jam secara anaerob. Untuk 
koloni yang sudah murni, dibuat kultur kerja dan kultur stok. Kultur (isolat) stok dapat 
disimpan selama 3 bulan pada suhu 50 C. 
Pengujian antimikroba terhadap Escherihia coli  
Bakteri uji yang digunakan adalah Escherchia coli terlebih dahulu ditumbuhkan 
menggunakan media NB (Nutrient Broth) dan diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruang. 
Sebanyak 1 ml kultur E. coli ditanam pada cawan petri berisi media NA (Nutrien Agar) 
dan kemudian dibuat lubang dengan diameter 1 cm. Sebanyak 50 µl larutan BAL yang 
sudah tumbuh dari masing-masing sel kemudian dimasukkan ke dalam lubang sumur 
(cawan petri). Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam. Daya hambat yang 
terbentuk kemudian diukur menggunakan jangka sorong (cm) menurut metode Cintas et al. 
(1995). 
Peubah yang diukur 
Peubah yang diukur pada penelitian ini adalah: Jumlah Bakteri Asam Laktat (BAL) 
cairan rumen (cfu/gr) dan pengukuran daya hambat (cm). 
Rancangan penelitian dan analisis data 
Penelitian yang digunakan untuk menganalisis jumlah koloni BAL dan pengujian daya 
hambat untuk cairan rumen sapi dan kambing adalah bersifat eksplorasi dengan 
menggunakan analisis deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah koloni BAL cairan rumen 
BAL yang diperoleh pada penelitian ini merupakan hasil isolasi cairan rumen sapi dan 
kambing. Jumlah koloni BAL tertinggi sampai terendah berturut-turut terdapat pada isolat 
BAL cairan rumen sapi dengan isolat cairan rumen kambing pada konsentrasi 104 (5,00 
cfu/gr berbanding 0,55 cfu/g). Rataan jumlah koloni BAL isolasi cairan rumen sapi dan 
kambing disajikan pada Tabel 1. 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
160 
Tabel 1. Jumlah koloni bakteri asam laktat (BAL) isolasi cairan rumen sapi dan kambing (cfu/g) 
Perlakuan Populasi bakteri asam laktat (cfu/g) 
Isolat cairan rumen sapi 5,00 x 104 
Isolat cairan rumen kambing 0,55 x 104 
Hasil Analisa Laboratorium Patologi dan Entomologi  UIN Suska Riau (2014) 
Jumlah koloni BAL pada isolat cairan rumen sapi terlihat lebih tinggi dibanding 
jumlah koloni BAL pada isolat cairan kambing. Perbedaan tersebut diduga karena  
kandungan karbohidrat mudah larut dalam air (WSC) pada cairan rumen sapi cukup 
optimal untuk mendukung pertumbuhan BAL, sehingga BAL lebih mudah memanfaatkan 
substrat yang tersedia untuk proses regenerasi lebih lanjut. Mc Donald et al. (1991) 
menyebutkan bahwa kandungan WSC optimal dalam proses fermentasi untuk mendukung 
pertumbuhan BAL adalah sebesar 3-5% BK. Jumlah koloni BAL yang diperoleh pada 
penelitian ini sama dengan jumlah koloni BAL hasil penelitian Kimoto et al. (2004) 
menggunakan rumput Gajah sebagai bahan silase (104  vs 10 4 cfu/g). Bentuk koloni pada 
isolat pada kedua cairan rumen ada yang berbentuk batang dan berbagai jenis lainnya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
     
Gambar 1. Bentuk dan jumlah koloni BAL isolasi cairan rumen kambing dan sapi 
Daya hambat BAL terhadap E. coli  
BAL yang berasal dari isolat cairan rumen sapi dan kambing mempunyai daya hambat 
yang baik terhadap E. coli yang ditunjukkan dengan adanya zona bening. Zona bening ini 
terjadi karena tidak adanya pertumbuhan bakteri patogen pada medium agar. Daya hambat 
BAL dari masing-masing silase terhadap E. coli disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1 serta 
Gambar 2. 
Tabel 2. Diameter daya hambat BAL terhadap E. coli (cm) 
Perlakuan 
Konsentrasi BAL 
102 103 104 
Isolat cairan rumen sapi 0,90 0,10 0,10 
Isolat cairan rumen kambing 0,00 0,00 0,00 
Diameter sumur = 1 cm 
Hasil Analisa Laboratorium Patologi dan Entomologi UIN Suska Riau (2014) 
BAL asal isolat cairan rumen sapi memiliki daya hambat yang lebih baik 
dibandingkan perlakuan isolat cairan rumen kambing (0,10 cm vs dan 0,00 cm). Hal ini 
diduga karena BAL asal isolat cairan rumen sapi didominasi oleh BAL tipe 
heterofermentatif yang produk fermentasinya selain menghasilkan asam laktat juga 
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menghasilkan asam asetat dan asam propionat. Kombinasi asam-asam tersebut memiliki 
kemampuan untuk menekan kerja bakteri patogen lebih baik dibandingkan dengan satu 
jenis asam saja. Axelsson (1998) menyatakan bahwa kombinasi asam laktat, asetat dan 
propionat mampu menekan kerja dari bakteri patogen yang diindikasikan dengan semakin 
besarnya daya hambat yang dihasilkan. Alakomi et al. (2000) menambahkan bahwa 
membran lapisan luar bakteri gram negatif akan rusak oleh kombinasi asam-asam yang 
dihasilkan BAL. 
Reaksi fermentasi heterofermentatif ini diduga selain menghasilkan produk primer 
seperti asam laktat dan asam asetat juga menghasilkan produk sekunder seperti CO2, 
diasethil, hidrogen peroksida dan bakteriosin. Produk-produk sekunder ini memiliki 
kemampuan untuk menghambat kerja dari bakteri patogen. Hotchkiss (1999) menyebutkan 
bahwa CO2 dapat menghambat mikroba pembusuk makanan. Piard & Desmazeaud (1992) 
juga menyatakan bahwa diasethil dapat menghambat pertumbuhan S. aureus, S. 
typhimurium dan E. coli. Hidrogen peroksida berasal dari oxidation sulfhydril disebabkan 
karena denaturasi dari sejumlah enzim berasal dari peroksidase membrane lipids sehingga 
meningkatkan permeabilitas membran (Kong & Davison 1980) mengatakan bahwa 
bakteriosin gram positif ini aktif dalam pembentukan membran sitoplasma sehingga dalam 
spektrum luas mampu menghasilkan aktivitas bakterisidal terhadap E. coli. 
Daya hambat BAL yang semakin rendah diduga semakin rendahnya konsentrasi yang 
digunakan sehingga produk-produk metabolit yang dihasilkan BAL tersebut menjadi 
rendah yang selanjutnya akan berimplikasi semakin menurunnya kemampuannya dalam 
menghambat E. coli. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Jin et al. (2000) yang 
menyebutkan semakin tinggi konsentrasi BAL yang digunakan maka kemampuan BAL 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri pathogen E. coli juga semakin baik. Tingginya 
konsentrasi BAL diduga berkaitan juga dengan semakin cepatnya penurunan pH. 
Penurunan pH ini mengakibatkan BAL memiliki kemampuan aktivitas mikroba. Lindgren 
& Dobrogosz (1990) melaporkan bahwa penurunan pH mampu menghasilkan minimum 
inhibitory concentration (MIC), sehingga asam laktat dapat menghambat kerja Clostridium 
tyrobutyricum, Enterobacter sp dan Propionibacterium freudenreichii ssp. Isomer L- asam 
laktat memiliki aktivitas antimikroba yang lebih besar dibandingkan dengan D- isomer 
(Benthin & Villadsen 1995). 
Daya hambat BAL pada penelitian menggunakan cairan rumen sapi (Konsentrasi BAL 
102) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Jansson (2005) yang melaporkan 
bahwa L. plantarum M14 dan L. coryniformis (5 x 106 cfu/g) memiliki daya hambat 
terhadap Clostridium butyricum 203, Clostridium tyrubutyricum 208 dan Clostridium 
tyrubutyricum 213 masing-masing sebesar 0,13; 0,10 dan 0,13 cm; serta 0,13; 0,09 dan 
0,12 cm. Untuk lebih jelasnya bentuk diameter daya hambat pada isolat cairan rumen sapi 
dan cairan rumen kambing dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Bentuk daya hambat isolasi cairan rumen kambing dan sapi 
Diameter 
lubang awal (1cm) 
Zona bening yang 
terbentuk 
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KESIMPULAN 
Isolat bakteri asam laktat yang diperoleh dari cairan rumen sapi lebih baik kualitas dan 
kuantitasnya dalam menghasilkan populasi BAL dan daya hambat BAL terhadap 
Escherichia coli dibandingkan isolat dari cairan rumen kambing 
Isolat bakteri asam laktat yang diperoleh dari cairan rumen sapi dapat dijadikan 
sumber probiotik karena populasi BAL mencapai 104 cfu/g dan memiliki kemampuan daya 
hambat terhadap bakteri Escherichia coli. 
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